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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh profesioanlisme, gaya 

kepemipinan, independen, dan supervisi terhadap kinerja auditor internal yang 

bekerja pada kantor Inspektorat Kabupaten Siak. Penelitian ini dilakukan dengan 

41 responden yaitu auditor internal yang bekerja pada kantor Inspektorat Kabupaten 

Siak. Berdasarkan pembahasan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Profesionalisme tidak berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja auditor. 

hal ini disebabkan karena auditor tidak bersikap profesionalisme dalam 

menjalankan tugas terutama dalam waktu pengerjaan audit, lamanya proses 

audit yang dilakukan mengakibatkan keterlambatan dalam mengumpulkan 

laporan hasil audit, namun para auditor tetap mengutamakan kinerja yang 

sesuai dengan yang diinginkan.  

2. Gaya kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja 

auditor. Gaya kepemimpinan yang baik namun tidak diiringi dengan kerja 

keras serta usaha dari auditor itu sendiri maka kinerja yang dihasilkan tidak 

akan sesuai dengan yang diinginkan. Pemimpin yang baik ialah pemimpin yang 

memberikan arahan, panduan serta dorongan, namun ketika arahan, dorongan 

serta panduan tidak didapatkan oleh bawahan maka gaya kepemimpinan itu 

tidak bisa dikatakan berpengaruh terhadap kinerja auditor.  
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3. Independen berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja auditor. tingginya 

rasa indipenden seorang auditor tidak dapat diragukan lagi, dengan sikap 

independen ini auditor dapat mempertahankan integritas, objektivitas dan 

independensinya sebagai auditor. Hal ini dapat disimpulkan bahwa independen 

dapat mempengaruhi kinerja auditor internal kantor Inspektorat Kabupaten 

Siak. 

4. Supervisi berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja auditor. Tugas 

Supervisi dalam memberikan dorongan, arahan, serta motivasi yang dapat 

membangkitkan semangat kerja bagi para auditor, hal ini dapat disimpulkan 

bahwa peran supervisi dapat mempengaruhi kinerja auditor internal kantor 

Inspektorat Kabupaten Siak. 

 

5.2  Keterbatasan  

Penelitian ini masih memiliki sejumlah keterbatasan, adapun keterbatasan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Variabel gaya kepemimpinan pada penelitian ini tidak menjelaskan secara 

detail jenis atau model gaya kepemimpinan apa yang diambil, gaya 

kepemimpinan pada penelitian ini secara garis besar saja. 

2. Pada pernyataan kuesioner bagian variabel gaya kepemimpinan peneliti tidak 

menyebutkan siapa pimpinan yang dimaksud. 

3. Pada saat responden mengisi kuesioner, peneliti tidak dapat memberikan 

penjelasan secara keseluruhan hanya untuk beberapa responden saja, 
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dikarenakan keterbatasan waktu berkunjung yang telah ditetapkan pemerintah 

selama pandemi covid.  

4. Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat keprilakuan atau sikap 

(behavioral research) yang mana umumnya dilakukan dalam bentuk kualitatif, 

penelitian kualitatif yang lebih dominan bersifat deskriptif dan cenderung 

menggunakan analisis. Penelitian keperilakuan jika dilakukan dalam bentuk 

kuantitatif bisa saja memberikan hasil yang kurang maksimal.  

 

5.3  Saran 

Dari keterbatasan yang ada, peneliti memberikan saran- saran yang dapat 

dilakukan oleh peneliti selanjutnya guna kesempurnaan penelitian selanjutnya. 

Saran- saran tersebut antara lain: 

1. Penelitian selanjutnya hendaknya harus mengetahui terlebih dahulu gaya 

kepemimpinan yang digunakan pada organisasi tersebut agar maksud dan 

tujuan dari gaya kepemimpinan tersebut dapat dipahami dengan mudah. 

2. Penelitian selanjutnya memilih variabel yang tidak membingungkan bagi para 

pembaca penelitian tersebut, variabel yang bisa digunakan seperti motivasi, 

etika profesi, dan budaya organisasi. 

3. Pernyataan-pernyataan didalam kuesioner harus benar- benar dapat dipahami, 

Subjek dan Objek yang ingin dituju harus jelas agar tidak menimbulkan 

pengisian kuesioner yang tidak sesuai kriteria yang diinginkan.  

4. Pengambilan sampel seharusnya peneliti memberikan arahan atau penjelasan 

atas pertanyaan-pertanyaan kuesioner yang jelas kepada responden, dan 
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hendaknya peneliti selalu memantau proses pengisian kuesioner agar dapat 

menjamin lebih pasti bahwa penelitian ini diisi oleh responden sesuai dengan 

kriteria dalam penelitian ini. 

5. Penelitian berikutnya dapat mengubah bentuk penelitian keperilakuan ini 

menggunakan metode kualitatif. Hal ini dimaksud agar hasil yang diperolah 

dapat tergambarkan secara tepat dan objektif sesuai dengan yang dirasakan 

responden dilapangan tidak terfokus akan pilihan pernyataan yang ada di 

kuesioner saja.  
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